BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian dan Lokasi Penelitian

Objek penelitian ini adalah Burger King. Lokasi penelitian saya yaitu
Burger King yang berlokasi di JI. Pandanaran No.111 Mugassari, Kec. Semarang
Sel., Kota Semarang, Jawa Tengah 50249, yang menjual makanan cepat saji seperti
burger, ayam, kentang, dan minuman.

3.2. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah orang-orang yang
tinggal di kota semarang dan memfollow instagram Burger King. Total followers
yang dimiliki oleh Burger King Indonesia saat ini berjumlah 1,5 juta orang.

Agar dapat memungkinkan untuk diteliti maka dibentuklah sampel
penelitian untuk menjadi perwakilan. Sampel dalam penelitian ini adalah orang-
orang yang memfollow dan pernah membeli makanan di Burger King dengan
promo yang didapatkan dari instagram Burger King.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini akan dilakukan dengan
rumus slovin. Dengan menggunakan derajat kepercayaan sebesar 90%, maka
tingkat kesalahannya 10%. Sehingga peneliti bisa menentukan batas jumlah sampel
yang memenuhi syarat sampel error sebesar 10% yang akan dimasukan kedalam
rumus slovin. Yaitu:

n =N /1+Ne?
Keterangan:
n = jumlah sampel (responden) yang diperlukan
N = jumlah populasi
e = sample error (10 %)
maka dapat dihitung:

jumlah sampel= 1.500.000/1 + 1.500.000(10%)?

=99,99 sampel
=100 sampel
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Berdasarkan dengan rumus slovin diatas maka peneliti mendapat
jumlah sampel sebesar 99,99 yang dibulatkan menjadi 100 responden.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini akan dilakukan dengan
teknik non probability sampling, dengan Teknik non probability sampling
ini peneliti bisa memberikan ciri-ciri terhadap responden yang akan
dijadikan subjek penelitian. Ciri-ciri yang harus dimiliki responden
penelitian ini adalah konsumen yang sudah memfollow instagram Burger
King dan juga pernah menggunakan promo atau kupon yang diberikan

Burger King di instagram.

3.3. Metode Pengumpulan Data
3.3.1. Jenis dan Sumber Data

Jenis data dibagi menjadi 2 yaitu ada data kuantitatif dan juga data
kualitatif. Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, data
kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka. Data primer adalah
data yang didapatkan langsung dari sumbernya. Data tersebut didapatkan
dari hasil kuesioner kepada subjek penelitian ini. Sumber data adalah
subyek dari mana data tersebut dapat diperoleh. yang menjadi sumber
data primer dari penelitian ini adalah jawaban responden terhadap
kuesioner yang saya bagikan kepada para konsumen yang memfollow

Instagram Burger King.
3.3.2. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini memiliki populasi subjek yang besar maka akan tepat
jika menggunakan Teknik kuesioner. Langkah-langkah untuk menyebarkan
kuesioner kepada para responden yaitu dengan cara daring atau mengisi
kuesioner secara online, menggunakan Google form yang dibagikan melalui
media sosial. Cara yang saya lakukan adalah membagi link kuesioner
melalui media sosial saya seperti line, whatsapp, dan melalui Instagram bio
dan story. Kuesioner tersebut akan mengikuti Teknik sampling yang
digunakan dan bagikan kepada para responden yang mem-follow Instagram
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Burger King dan yang pernah makan di Burger King pandanaran dengan
menggunakan promo yang diberikan oleh Burger King di instagramnya
sehingga target responden dari kuesioner saya tepat dan jelas. Pengisian
kuesioner ini menggunakan google form dalam proses pengumpulan data
responden, mengirimkan link kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan
pada responden dan dapat dijawab dan disimpan di dalam system google

form tersebut.

Untuk mengukur jawaban dari responden maka penelitian menggunakan
skala Likert. Skala Likert menurut Sugiyono (2017) dapat digunakan untuk
mengukur pendapat, sikap, dan persepsi dari seseorang maupun kelompok
tentang fenomena sosial yang telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti.
Kuesioner akan diisi dengan pertanyaan dengan pilihan jawaban dari 5
sampai 1 yang dapat dipilih sesuai keinginan atau opini responden.

Tabel 3. 1 Skala Likert

No Alternatif Jawaban Responden Skor

Sangat Setuju

Setuju

Netral
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

Ol B~ Wl N =
= N W B~ o1

3.3.3. Uji Validitas

Merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur sah atau
tidaknya suatu kuesioner tersebut menurut Ghozali (2013:52). Rumus yang
akan digunakan untuk melakukan pengujian ini adalah korelasi product
moment dengan koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
merupakan variabel yang akan di uji dan disebut dengan r hitung. Kriteria

valid atau tidak validnya suatu variabel, yaitu:

21



R hitung> r tabel, maka variabel tersebut valid

R hitung< r tabel, maka variabel tersebut tidak valid

Mencari nilai rtabel dengan n= 100 pada Signifikansi 5% pada

distribusi nilai rtabel statistic, maka diperoleh nilai r table sebesar

0,195.
Melihat signifikansi (Sig.)

Jika nilai Signifikansi <0,05 = valid

Jika nilai Signifikansi >0,05 = tidak valid

Tabel 3. 2 Hasil Uji Validitas Variabel Iklan

Pertanyaan

rhitung

rtabel

Keterangan

Burger King konsisten dalam
memposting konten yang menarik

dan informatif di instagram.

0,902

0,195

valid

Anda selalu terbujuk oleh iklan
atau konten Burger King untuk

membeli produknya.

0,836

0,195

valid

Mudah  dan  cepat  untuk
menemukan akun media sosial

Burger King di instagram.

0,881

0,195

valid

Selalu teringat tentang konten dan
produk yang ditawarkan oleh

Burger King.

0,808

0,195

valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2022

Pada data dalam tabel diatas menjelaskan bahwa rhitung lebih besar

pada variabel iklan valid.

dari rtabel (0,195) maka dapat disimpilkan bahwa pertanyaan-pertanyaan

Tabel 3. 3 Hasil Uji Validitas Variabel Attention (Perhatian)
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Pertanyaan rhitung rtabel | Keterangan
Iklan Burger King di instagram | 0,909 0,195 valid

memiliki pesan yang menarik.

Iklan Burger King di instagram | 0,856 0,195 valid
mampu meningkatkan

kepercayaan terhadap produk.

Iklan Burger King di instagram | 0,874 0,195 valid
memberi promosi potongan harga

yang menarik.

Iklan Burger King di instagram | 0,888 0,195 valid
memiliki caption yang menarik

untuk dibaca.

Iklan Burger King di instagram | 0,903 0,195 valid

memiliki tampilan yang menarik.

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2022

Pada data dalam tabel diatas menjelaskan bahwa rhitung lebih besar
dari rtabel (0,195) maka dapat disimpilkan bahwa pertanyaan-pertanyaan
pada variabel Attention (Perhatian) valid.

Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas Variabel Interest (Minat)

Pertanyaan rhitung rtabel | Keterangan
Anda selalu  melihat dan| 0,776 0,195 valid

memperhatikan postingan Burger

King.
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Iklan Burger King di instagram | 0,927 0,195 valid
memiliki penjelasan iklan yang

mudah untuk dipahami.

Anda lebih tertarik dengan iklan | 0,817 0,195 valid

Burger King di

dibanding dengan media sosial

instagram

lainya.

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2022
Pada data dalam tabel diatas menjelaskan bahwa rhitung lebih besar

pada variabel Interest (Minat) valid.

dari rtabel (0,195) maka dapat disimpilkan bahwa pertanyaan-pertanyaan

Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Variabel Desire (Keinginan)

Pertanyaan rhitung rtabel | Keterangan
Anda tertarikan dengan produk 0,911 0,195 valid
Burger King karena keunggulan
yang diberikan produknya.
Anda memiliki alasan untuk | 0,911 0,195 valid
mengkonsumsi produk makanan
Burger King.
Anda memiliki keinginan untuk | 0,907 0,195 valid

membeli makanan dari Burger

King.

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2022

Pada data dalam tabel diatas menjelaskan bahwa rhitung lebih besar

pada variabel Desire (Keinginan) valid.
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Tabel 3. 6 Hasil Uji Validitas Variabel Action (Tindakan)

Pertanyaan rhitung rtabel | Keterangan
Anda membeli produk makanan | 0,913 0,195 valid
Burger King karena merasa sesuai
dengan selera anda.
Anda membeli produk yang | 0,897 0,195 valid
tawarkan oleh Burger King karena
merasa yakin.
Anda sering membeli produk | 0,718 0,195 valid

makanan dari Burger King.

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2022

Pada data dalam tabel diatas menjelaskan bahwa rhitung lebih besar

pada variabel Action (Tindakan) valid.

3.3.4. Uji Reliabilitas

dari rtabel (0,195) maka dapat disimpilkan bahwa pertanyaan-pertanyaan

Merupakan suatu pengujian agar dapat mengetahui sejauh mana

digunakan untuk Cronbach Alpha adalah

_ZSbZ

r

Dimana;

r= Reliabilitas instrumen

k= Banyaknya butir pertanyaan
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1

pengukuran yang dapat dipercaya, menurut Ghozali (2013). Untuk
mengukur sesuatu seharusnya dibutuhkan alat ukur yang paling tidak
memiliki tingkat perubahan yang kecil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas
menggunakan metode Cronbach Alpha, dimana kuesioner dikatakan
reliabel jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. Rumus yang




Y. Spz=Jumlah varian

Apabila variabel yang diteliti mempunyai Cronbach (a) >60%
(0,60) maka variabel tersebut dikatakan reliabel sebaliknya
Cronbach Alpha (a) <60% (0,60) maka variabel tersebut dikatakan
tidak reliable

Tabel 3. 7 Uji Reliabilitas

No. Variabel Nilai Nilai Keterangan
Cronbach | Standarisasi
Alpha
1 Iklan 0,908 0,6 Reliabel
2 Attention 0,950 0,6 Reliabel
3 Interest 0,873 0,6 Reliabel
4 Desire 0,938 0,6 Reliabel
) Action 0,890 0,6 Reliabel

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2022

Berdasarkan data dalam table diatas maka dapat dinyatakan bahwa
variabel Iklan, Attention (perhatian), Interest (minat), Desire (keinginan),
Action (Tindakan) menunjukan bahwa nilai Cronbach alpha lebih besar dari
nilai standarisasi yaitu sebesar 0,6. Maka dapat dikatakan uji reliabilitas

pada seluruh variabel adalah reliabel.

3.4. Alat Analisis Data
Metode analisis yang akan saya gunakan pada penelitian saya adalah
metode analisis deskriptif dan efektivitas AIDA. Metode analisis ini
digunakan untuk mengetahui gambaran dan keadaan dengan cara
mendeskripsikan fakta yang ada dan juga menghitung efektivitas dengan
metode AIDA.
3.4.1. Analisis Deskriptif

Analisis yang akan digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah
analisis statistik deskriptif. Analisis deskriptif Merupakan analisis yang

digunakan untuk mendeskripsikan data yang telah terkumpul melalui
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kuesioner tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
(Sugiyono, 2017:147)

Pengukuran responden didasarkan pada interval jawaban rata-rata
menurut Cooper dan Emory (1996)

Tabel 3. 8 Interval Skala

No | Interval Skala Kategori skala Kontinum
1 4,20 - 5,00 Sangat Tinggi

2 3,40-4,19 Tinggi

3 2,60.-.3,39 Cukup Tinggi

4 1,80 -2,59 Rendah

5 1,00-1,79 Sangat Rendah

3.4.2. Efektivitas

Untuk mengetahui tingkat efektivitas penelitian ini, maka
perhitungan atas kuesioner akan dilakukan dengan analisis AIDA. Menurut

Paulus (2011) metode analisis AIDA menggunakan rumus sebagai berikut.

total nilai

x 100% = Xn

" total nilai penuh harapan

X1=nilai terhadap attention

X2= nilai terhadap interest

X3= nilai terhadap desire

X4=nilai terhadap action

Xn= nilai pada masing-masing tahap AIDA

Total nilai= jumlah masing-masing pertanyaan yang diperoleh dari

penilaian responden dari setiap tahapan.
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Total nilai penuh harapan= nilai jawaban kuesioner tertinggi x total

pertanyaan setiap tahapan AIDA x jumlah total responden.
Tabel 3. 9 Standar Ukuran Efektivitas

Rasio Efektivitas Tingkat Capaian
Dibawah 40% Sangat Tidak Efektif
40%-59,9% Tidak Efektif
60%-79,9% Cukup Efektif
Diatas 79,9% Sangat Efektif
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